
 

 

78  

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti dan mendapatkan hasil 

data yang tercantum pada penyajian serta analisis data pada halaman sebelumnya, 

sehingga memperoleh kesimpulan dari perbedaan batik Jepara pada masa R.A. 

Suci dengan Batik Jepara masa sekarang milik Suyanti Djatmiko yang ada di 

Nalendra Galeri, adalah sebagai berikut : 

A. Kesimpulan 

Melalui data perbandingan antara batik Jepara masa R.A. Suci dan masa 

sekarang milik Suyanti koleksi Nalendra galeri yang dilaksanakan oleh 

peneliti, sehingga memperoleh hasil data pada penjelasan data sebelumya. 

Analisis data yang menggunakan kajian estetika membuat peneliti mampu 

menganalisis data perbandingan kedua batik tersebut, sehingga dapat penulis 

dapat memaparkan beberapa kesimpulan. Kesimpulannya adalah pengkajian 

Batik Jepara masa R.A. Suci dan masa sekarang milik Suyani Djatmiko 

memiliki perbedaan visual yang meliputi, unsur bentuk, motif dan warna. 

Ketiga karakteristik tersebut dapat memperlihatkan dengan jelas unsur yang 

ada didalam kedua batik berbeda masa tersebut. 

Perbedaannya terlihat pada bentuk batik yang dimiliki R.A. Suci terlihat 

lebih cenderung kedalam batik klasik. Memiliki motif perpaduan antara corak 

ornamen pedalaman dengan pesisiran. Dengan pola motif yang didominasi 

ornamen tumbuhan, mahameru, pohon hayat dan binatang dalam corak 

kainnya. Bentuk motif yang digayakan sederhana tanpa menghilangkan ciri 

khas dari bentuk aslinya. Unsur pokok didalam motif didominasi dua bentuk 

pengisi (isen) yaitu titik (cecek) dan garis (sawut). Kemudian, dapat dilihat 

semua batik milik Raden Suci memiliki warna klasik yaitu hitam, coklat, biru, 

dan putih yang dihasilkan dari ekstraksi pewarna alam. 

Berbeda dengan karakteristik Batik Jepara koleksi Nalendra Galeri milik 

Suyanti Djatmiko yang memiliki bentuk batik gaya Pesisiran. Hal itu terlihat 

dari semua motif batiknya yang bebas merujuk pada daerah pesisiran. 

Memiliki motif yang diadopsi dari motif ukir, artefak, hingga ikon kota 
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Jepara yang telah mengalami penggubahan total dan dikombinasikan dengan 

motif lainnya. Unsur pengisi (isen) yang dimiliki bebas, terlihat beberapa 

motif menggunakan isen tetapi adapula yang tidak menggunakan isen. Isen 

yang dipakai beragam mulai dari cecek, sawut, cecek sawut daun, cacah gori, 

hingga sisik melik. Semua batik Nalendra memiliki warna cerah khas batik 

daerah Pesisir (Pantai Utara), warna yang dipakai adalah warna merah, biru 

muda, kuning, orange, hijau, dan lain sebagainya dengan menggunakan 

pewarna sintetis. 

Sedangkan pada perjalanan Batik Jepara masa awal Suyanti merintis 

Nalendra galeri dengan memajukan keterampilan batik di Jepara tidaklah 

mudah. Mengingat masyarakat Jepara sangat awam dengan pengetahuan 

batik. Namun, perkembangan zaman yang semakin maju membuat Suyanti 

melakukan berbagai cara yang dapat meningkatkan potensi Batik Jepara dapat 

kembali diminati masyarakat. Suyanti membuat strategi dan pengembangan 

dalam membuat karya batiknya, dengan menyesuaikan perkembangan zaman 

yang terjadi dari tahun ke tahun. Sehingga, Batik Jepara dapat diterima dan 

dinikmati oleh masyarakat Jepara serta mampu bersaing dengan industri 

kreatif lainnya di Jepara. 

Beberapa strategi dan pengembangan yang dilakukan Suyanti antara lain 

adalah mulai dari mengembangkan motif, awalnya hanya motif ukir saja 

hingga menjadi beragam motif. Adapun karya yang sebelumnya hanya fokus 

pada produk batik tulis, kemudian berkembang ke batik cap hingga batik 

kombinasi. Setelah itu, proses produksi yang diterapkan awalnya hanya 

menggunakan teknik keterampilan membatik tulis saja, lalu berkembang ke 

teknik cap dan teknik lainnya yang dipelajari oleh Suyanti. Tak lupa 

pengembangan usaha Suyanti dalam menarik minat masyarakat pada batik 

Jepara yang berawal dari galeri saja, kemudian dikembangkan dengan bekerja 

sama, mengikuti pameran, hingga membuka platform media sosial sebagai 

tempat pemasaran. Hal itu, ternyata dapat membawa dampak positif pada 

Batik Jepara hingga sekarang ini. 
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B. Saran 

Pada penelitian yang telah terlaksana, penulis menyadari masih banyak 

keterbatasan pada penlitian ini, dalam penyajian data penulis hanya 

memaparkan tentang perbedaan visual batik masa R.A. Suci dengan Sekarang 

serta perkembangan batik Jepara. Sehingga, masih banyak kekurangan yang 

perlu diulas kembali dan dapat diajukan saran penulis sebagai berikut : 

1. Tinjauan Penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi dalam bidang 

seni, khususnya tentang penelitian yang serupa dengan objek atau fokus 

yang berbeda. 

2. Penulis berharap ada semakin banyak peneliti yang melakukan kajian 

mengenai pemaparan karya seni. Sebagai salah satu pengingat dan 

pertimbangan dalam perjalanan sejarah. 

3. Penelitian ini tentunya belum sempurna dan masih kurang mendalam 

mengenai perbedaan Batik Jepara. Penulis berharap, kekurangan dalam 

penelitian ini dapat disempurnakan dengan penelitian selanjutnya. 
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